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Menjadi mahasiswa muslim
di Jepang

Haryo Mirsandi
(RFBe 3 TR e R AERE)

Apa & siapa

Mengingat kembali masa-masa sebelum
datang ke Jepang dahulu, salah satu hal yang
membuat saya cemas untuk datang dan belajar di
negara ini adalah bagaimana bertahan menjadi
seorang pelajar muslim di negara yang selain
terkenal dengan kemajuan teknologinya juga
terkenal dengan budaya masyarakatnya yang
menyukal minuman alkohol serta hal-hal lain yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Hal lain yang
juga  saya  khawatirkan  adalah  apakah
teman-teman saya nanti disana akan mengerti dan
memahami mengenai hal-hal yang saya harus

hindari atau wajib lakukan sebagai seorang
muslim.
Sebagai seorang muslim, melaksanakan

ibadah solat lima kali dalam sehari adalah
kewajiban yang saya harus jalankan. Akan tetapi,
di Jepang tentunya hampir tidak ada masjid seperti
halnya di Indonesia yang bisa dijumpai dimana saja.
Oleh karena itu, sangat sulit bagi saya untuk
melaksanakan kewajiban solat ketika berada di
luar rumah. Bahkan, pada masa-masa awal kuliah
dulu, kampus saya belum menyediakan tempat
solat secara resmi. Sehingga saya serta
teman-teman muslim lainnya terkadang harus
melakukan solat secara sembunyi-sembunyi.
Beruntung ada perwakilan dari mahasiswa muslim
yang mengonsultasikan hal ini ke pihak universitas.
Pihak universitas pun menanggapi dengan sangat
baik, setelah  konsultasi tersebut mereka
menyediakan tempat solat di kampus saya. Bahkan,
di departemen universitas saya

sekarang sudah ada tempat
bersuci dan juga bilik khusus N g
untuk tempat solat. 3 o e
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pemeluk agama Islam, tentunya akan sulit untuk
mendapatkan daging halal, pikir saya dulu. Akan
tetapi, ternyata anggapan saya ini salah. Ternyata,
seiring dengan semakin meningkatnya pendatang
yang beragama Islam ke Jepang, semakin banyak
supermarket yang menyediakan daging halal.
Bahkan kini di kampus saya sudah menyediakan

menu-menu  halal yang tentunya sangat
memudahkan bagi mahasiswa muslim untuk
mendapatkan makanan halal ketika berada di
kampus.

Memasuki tahun-tahun akhir kuliah, saya
diwajibkan  untuk  bergabung ke dalam
kenkyushitsu untuk melakukan penelitian akhir.
Karena waktu saya lebih banyak saya habiskan di
dalam kenkyushitsu ketimbang di rumah, saya
menjadi lebih sering berinteraksi dengan orang
jepang, baik mahasiswa maupun para pengajar.
Saya sering ditanyai berbagai macam hal mengenai
Islam oleh mereka, mulai dari kewajiban seorang
muslim hingga acara-acara besar Islam. Tentunya
hal ini1 sangat baik bagi saya, sehingga ketika
kenkyushitsu saya mengadakan party, mereka
sudah paham untuk menyediakan makanan yang
boleh saya makan. Mereka pun mengijinkan saya
untuk libur pada hari-hari besar agama Islam.

Meskipun hanya sedikit
masyarakat Jepang yang
mengaku memeluk suatu agama,
mereka tidak hanya menghargai

Selain ibadah solat, salah
satu hal yang paling dijaga oleh
seorang muslim adalah
makanannya. Selain diharamkan
untuk memakan daging babi,
seorang muslim juga tidak
diperbolehkan untuk memakan
daging yang tidak disembelih
secara Islam (bukan daging halal).
Walaupun ada sebagian muslim
yang menganggap bahwa
memakan daging apapun selain
daging babi diperbolehkan, saya
termasuk yang cenderung untuk
menghindari untuk memakan
selain daging halal. Di Jepang,
negara yang memiliki sedikit
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About HALAL Menu in Coop, Dsaka University
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Park (including lard, ham and processed food) and alcohol are not used
at all in all Halal dishes.
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The butchery method of meat(Beef, Chicken and Mutton) is in
accordance with the Isiamic law, which have a halal mark.
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Halal foods are stored in a different package.

Q@ b L—FLE. NEBRRNSLAZ1-BWRELET.
Containers, cookware {tongs., ladies etc.) are axclusively used for Halal
foods.
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| 0il and pan are exclusively used for Trying Halal foods.
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Foods are not cooked with oll used for Haram foods,
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T @ OMA (ABARLRULEPESR) OF FICAREBITLIZT,
Cooperated by OMA (Osaka Muslim Association).
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used for Halal menu at serving

dan menghormati saya sebagai
mahasiswa muslim, mereka
bahkan memfasiliasi kegiatan
ibadah saya. Sehingga dari
pengalaman-pengalaman yang
saya peroleh selama kuliah di
Jepang, di luar dugaan saya, saya
justru  mendapatkan  banyak
kemudahan untuk menjalani
kehidupan sebagai mahasiswa
muslim. Hal ini menandakan
bahwa masyarakat Jepang sangat
menjunjung tinggi toleransi antar
umat beragama, sesuatu yang
patut dicontoh khususnya oleh
negara saya dimana masih sering
terjadi  konflik antar umat
beragama.
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